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Lampiran 1 Prosedur Pembuatan Media

A. Sterilisasi Alat
1. Menyiapkan alat yang akan disterilkan
2. Memasukan ala kedalam Dry heat sterilisator

3. Menyetting alat Dry heat sterilisator, tunggu hingga waktu sterilisasi selesai.

B. Pembuatan Media

Pembuatan Media PCA

1. Menimbang media PCA sebanyak 28,2 gram, larutkan dengan 1600 mL
aquadest.

2. Mendidihkan diatas api atau dengan hot plate sampai media benar-benar
larut.

3. Mensterilkan media didalam autoclave pada suhu 121°C selama 15 Menit
dengan tekanan diatas 1 atm.

(Nufus et al., 2016)

Pembuatan NaCl Fisiologis Steril

1. Menyiapkan tabung reaksi yang sudah disterilkan.

2. Memasukkan NaCl sebanyak 9 mL kedalam tabung reaksi.

3. Kemudian, disterilkan dengan memasukkan tabung berisi NaCl kedalam

autoclave selama 2 jam
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Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian

Pemanasan media

Pengkulturansampel

Penuangan media
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Lampiran 3 Hasil Penelitian

Sampel T.1

Sampel T.2
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Lampiran 4 Perhitungan ALT

Perhitungan CFU/mL

. . . 1
Rumus: Total Bakteri=> jumlah koloni per cawan x
faktor pengenceran

Sampel T.1
Jumlah Bakteri =114 X101—5
=11.400.000
=114 x 10°CFU/mL
Sampel T.2
Jumlah Bakteri =157x101_3
= 157.000
=157 x 10 CFU/mL
Sampel T.3
Jumlah Bakteri =50 xlol_6
=50.000.000
=50 x 10°CFU/mL
Sampel T.4
Jumlah Bakteri =206 xlol_6
= 20.600.000
=206 x 10° CFU/mL

Sampel T.5

Jumlah Bakteri =2 x 1_6
10

= 2.000.000

=2 x 10%*CFU/mL
Sampel T.6
Jumlah Bakteri =134 X101—5

= 13.400.000

=134 x 10° CFU/mL
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Perhitungan CFU/cm?

Rumus: CFU/mL =
50

Sampel T.1

114 x1075

CFU/mL =

=228.000
= 2,28 x 10° CFU/cm?
Sampel T.2

157 x 1073

CFU/mL =

=3.140
= 3,14 x 10 CFU/cm?
Sampel T.3

50x107°
50

=1.000.000
= 1,00 x 10° CFU/cm?
Sampel T.4

CFU/mL =

206 x 1076
50

=4.120.000
= 4,12 x 10° CFU/cm?
Sampel T.5

CFU/mL =

2x10°6
50

= 40.000
= 4,00 x 10* CFU/cm?
Sampel T.6

CFU/mL =

134x1075
50

= 268.000
= 2,68 x 10®° CFU/cm?

CFU/mL =

CFU/mL
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